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ABSTRAK

Anak sekolah dasar rentan terhadap serangan penyakit yang
diakibatkan kurangnya menjaga kebersihan dan juga kesehatan.
Masalah kesehatan yang biasa terjadi disekolah yaitu diare.
Diare adalah suatu kondisi buang air besar >3 kali dalam sehari
dengan konsistensi feses yang encer/cair. Salah satu upaya yang
dilakukan dalam mencegah terjadinya diare pada anak usia
sekolah adalah dengan menanamkan perilaku hidup bersih dan
sehat dalam aktivitas sehari-hari (kebiasaan mencuci tangan).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan,
sikap cuci tangan dengan kejadian diare di SDN 4 Setiamulya
Kec. Tamansari Kota Tasikmalaya. Metode penelitian ini
menggunakan kuantitatif dengan pendekatan studi Cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas 4,5
dan 6 di SDN 4 Setiamulya berjumlah 235 siswa, dengan teknik
Stratified random sampling sebanyak 70 responden
pengumpulan data menggunakan kuisioner. Hasil uji Chi-Square
didapatkan sebagian besar pengetahuan cuci tangan siswa
kurang baik (57,1%), sikap cuci tangan siswa paling banyak sikap
negative (65,7%) dan kebanyakan siswa pernah mengalami diare
3 bulan terakhir (52,9). Kesimpulan ada hubungan antara
pengetahuan cuci tangan dengan kejadian diare, terdapat
hubungan antara sikap cuci tangan dengan kejadian diare di SDN
4 Setiamulya Kec.Tamansari Kota Tasikmalaya. Disarankan bagi
pihak sekolah untuk melakukan pemberikan pendidikan
kesehatan berupa penyuluhan atau pemberian leaflet.

Kata Kunci: Diare, Pengetahuan dan Sikap

guru, dan masyarakat lingkungan sekolah,

Kesehatan merupakan keadaan sehat,
baik secara fisik, mental, spiritual maupun
sosial yang memungkinkan setiap orang
untuk hidup produktif (Kemenkes RI., 2023).

PHBS di sekolah diartikan sebagai
pekerjaan rumah atau pembelajaran yang
dilakukan secara sadar oleh seluruh siswa,
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agar mampu mencegah penyakit secara
mandiri  supaya mengupayakan  serta
meningkatkan kesehatannya juga dapat

berperan aktif dalam menciptakan kondisi
lingkungan yang lebih sehat (Dalending et al.,
2020). Cuci tangan menjadi salah satu
indikator dari PHBS sehingga hal ini wajib
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untuk diketahui oleh masyarakat luas
khususnya anak sekolah dasar. Kebiasaan
hidup sehat yang sederhana, seperti cuci
tangan pakai sabun, merupakan salah satu
cara mencegah penyebaran virus maupun
bakteri. Tangan merupakan bagian tubuh
manusia yang paling rentan terkontaminasi
kotoran dan bakteri (Sinaga et al., 2023).

Banyak faktor risiko yang diduga dapat
menyebabkan penyakit diare, termasuk
sanitasi lingkungan yang kurang memadai,
ketersediaan air yang tidak higienis, dan
kurangnya pengetahuan tentang kebersihan.
Selain itu, kebersihan perorangan yang buruk
seperti kebiasaan cuci tangan yang tidak baik
dan penggunaan jamban yang tidak sehat
juga dapat menyebabkan terjadinya diare
(Rahman et al., 2016).

Penyakit diare umumnya
mengakibatkan dehidrasi karena kehilangan
cairan tubuh yang berlebihan akibat buang air
besar berulang. Hal ini dapat menyebabkan
pembuangan za t-zat gizi penting bagi tubuh
yang membantu proses pemulihan dan
menjaga kekebalan tubuh terhadap penyebab
diare itu sendiri. Kehilangan elektrolit melalui
feses juga berpotensi menyebabkan kondisi
seperti hipokalemia dan asidosis metabolik
(Solehudin, Saiful Gunardi, 2023).

Prevalensi diare menurut WHO pada
tahun 2024 mengatakan Secara global,
hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare terjadi
pada anak setiap tahunnya, menjadi
penyebab utama kematian dan kesakitan di
dunia. Mayoritas kasus ini disebabkan oleh
konsumsi  makanan dan  air  yang
terkontaminasi. Kebanyakan penyakit diare
dapat dicegah melalui penyediaan air minum
yang bersih, sanitasi yang memadai, dan
praktik kebersihan yang baik. Intervensi
seperti ini, termasuk penggunaan air minum
yang aman, sanitasi yang layak, dan cuci
tangan dengan sabun, dapat mengurangi
risiko terjadinya penyakit diare (WHO, 2024).

Prevalensi diare di Indonesia menurut
karakteristik dalam Riskesdas 2018 mencatat
bahwa sebanyak 182.338 (6,2%) kasus terjadi
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pada golongan umur 5-14 tahun, dan 165.644
(6,7%) kasus terjadi pada golongan umur 15-24
tahun (Kemenkes, 2019). Di Provinsi Jawa
Barat, prevalensi diare menurut karakteristik
dalam Riskesdas 2018 mencatat bahwa
sebanyak 12.806 (6,98%) kasus terjadi pada
golongan umur 5-14 tahun, dan 12.409 (7,24%)
kasus terjadi pada golongan umur 15-24 tahun
(Kemenkes, 2019).

Prevalensi diare di Kota Tasikmalaya
berdasarkan Dinkes 2022 dan 2023 mengalami
peningkatan sebanyak 6646 jiwa, yang
awalnya jumlah penderita diare pada semua
umur tercatat sebanyak 10690 jiwa menjadi
sebanyak 17339 jiwa. Sedangkan prevalensi
kejadian diare berdasarkan umur >5 tahun
juga mengalami peningkatan dari tahun 2022
sampai 2023 sebanyak 3.799 jiwa, dari 7617
menjadi sebanyak 11.416 jiwa.

Tercatat prevalensi diare di puskesmas
tamansari pada umur >5 tahun pada tahun
2022 yaitu sebanyak 290 kemudian tahun 2023
mengalami peningkatan sebanyak 103 jiwa
menjadi 393 jiwa. Kelurahan tertinggi yang
mengalami diare dari tahun 2022 sampai 2023
yaitu kelurahan Setiawargi lebih tinggi
dibanding kelurahan yang lainnya, tercatat
sebanyak 176 jiwa tahun 2022 dan 146 pada
tahun 2023 meskipun demikian menunjukan
penurunan namun kelurahan Setiawargi
masih menjadi kelurahan yang tertinggi
mengalami diare. Umur >5 tahun merupakan
fase usia sekolah, data sekolah yang berada di
kecamatan Tamansari tedapat sebanyak 22
Sekolah  jenjang  pendidikan  pertama,
kemudian di kelurahan setiawargi terdapat 4
sekolah jenjang pendidikan pertama.

Studi yang dilakukan oleh Tampara et al.
(2017) menunjukkan bahwa pengetahuan
yang kurang tentang cara mencuci tangan
dengan benar masih menjadi tantangan
dalam pencegahan penyakit diare di kalangan
siswa. Kurangnya pengetahuan dan sikap
yang tidak mendukung memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku individu. Hasil
dari penelitian Cahyani et al. (2022) juga
mendukung bahwa salah satu cara untuk



mencegah diare pada anak sekolah adalah
dengan mengenalkan kebiasaan hidup bersih
dan sehat dalam kegiatan sehari-hari. Upaya
ini dapat dilakukan dengan memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap yang
positif terhadap Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) kepada anak sekolah.

tangan dalam kategori sikap negative sebanyak
46 responden (65,7%).

3. Kejadian diare
Tabel 5 1
Kejadian Diare Kelas 4,5 dan 6 SDN

Setiamulya Kec. Tamansari Kota
METODE

Tasikmalaya

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional melalui Kasfl‘:gm'i Frekuensi Persentase?

. . . P
pengisian lembar kuisioner. Populasi dalam ofap

e e . . . Sikap Positif 24 34,3
penelitian ini berjumlah 235 siswa, pengambilan Sikap 46 65,7
sampel menggunakan teknik stratified random Negative
sampling terdapat 70 siswa di SDN 4 Setiamulya Total 70 100

Kec.Tamansari Kota  Tasikmalaya
dilaksanakan pada bulan Mei 2024.

yang
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa
kategori kejadian pernah diare sebanyak 37
responden (52,9%) dan kategori kejadian tidak
pernah diare sebanyak 33 responden ( 47,1%).

HASIL
A. Analisis Univariat
1. Pengetahuan cuci tangan
Tabel 5 1 B.

Pengetahuan Cuci Tangan Kelas 4,5 dan 6 SDN Setiamulya
Kec. Tamansari Kota Tasikmalaya

Analisis Bivariat
1. Hubungan Pengetahuan
Dengan Kejadian Diare

Cuci Tangan

Kategori Frekuensi Persentase?
Tabel 5 .2
Pengetahuan .
K Baik Hubungan Pengetahuan Cuci Tangan Dengan
“rang al 40 571 Kejadian Diare Kelas 4,5 dan 6 di SDN 4 Setamulya
Baik 30 42,9 . .
Kec.Tamansari Kota Tasikmalaya.
Total 70 100

Kejadian Diare

: : P ——
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan bahwa Pernah Tidak val
pengetahuan cuci tangan dengan kategori pengetah  Diare Pernah Total we OR
kurang baik sebanyak 40 responden ( 57,1%) uan Diare
. . . Juml  _ Juml Juml
dan kategori pengetahuan cuci tangan baik ah 5 Tan % o
sebanyak 30 responden (42,9%). ]
Kurang 26 65 14 35 40 0
Baik
2. Sikap cuci tangan 0 0,03 32
1 5 08
: 6 6
Tabel 5.2 Baik 1 37 19 33 30 0
Sikap Cuci Tangan Kelas 4,5 dan 6 SDN Setiamulya Kec. ’ ’ o
Tamansari Kota Tasikmalaya Total 37 52 33 47 70 10
Kejadian Frekuensi Persentase?% 9 A o
Diare
Pernah diare 37 52,9 Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan hasil yang
Tidak 33 47,1 menunjukan  bahwa siswa yang pernah
pernah diare mengalami kejadian diare dengan kategori
Total 70 100

pengetahuan kurang baik sebanyak 26 orang

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa (65%), dan tidak pernah mengalami kejadian

sikap cuci tangan dalam kategori sikap positif
sebanyak 24 responden (34,3%) dan sikap cuci
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diare dengan kategori pengetahuan kurang baik
sebanyak 14 orang (35%). Kejadian diare dengan



kategori pengetahuan baik yang penah
mengalami diare sebanyak 11 orang (36,7%),
kategori pengetahuan baik yang tidak pernah
mengalami diare 19 orang (63,3%). Hasil dari uiji
Chi Square bernilai 0,035 < 0,05 yang artinya ada
hubungan antara pengetahuan cuci tangan
dengan kejadian diare pada siswa kelas 4,5 dan 6
di SDN 4 Setiamulya Kec. Tamansari Kota

Kejadian Diare

P-
Tidak
_ val
Pe.'"ah Pernah Total 2 OR
Diare . ue
Sikap Diare
Juml o Juml o Juml o
ah % ah % ah %
Sikap 33, 66, 10 0,2
iti 6 6
Po]gltl 8 3 1 7 1 o 93
Sikap 0,0
6 ) )
Nega 29 g 17 BZ 54 19 35
tif 0
Total 37 > 33 49 10
9 1 0

Tasikmlaya. Hasil odss ratio (OR) sebesar 3,208.

Hubungan Sikap Cuci Tangan Dengan
Kejadian Diare
Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan hasil yang

menunjukan sikap positif pernah diare sebanyak 8
responden (33,3%) dan yang tidak pernah
mengalami diare sebanyak 16 responden (66,7%)
kemudian sikap negative yang pernah diare
sebanyak 29 responden (63,0%), sebanyak 33
orang (37,0%) yang tidak pernah mengalami diare.
Hasil dari uji Chis Square bernilai 0,035 < 0,05 yang
artinya ada hubungan antara sikap cuci tangan
dengan kejadian diare pada siswa kelas 4,5 dan 6

di SDN 4 Setiamulya Kec.

Tamansari

Kota

Tasikmlaya. Hasil Odds Ratio (OR) sebesar 0,293.

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Cuci Tangan

dari

Berdasarkan hasil penelitian untuk melihat
dan mengukur pengetahuan didapatkan hasil
siswa

70

pengetahuan

lebih

banyak

kurang baik
responden (57,1%) meskipun demikian adapula

dengan

sebanyak 40
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responden dengan pengetahuan baik sebanyak
30 (42,9%).

Hasil dari kuisioner menunjukan bahwa
sebagian besar pengetahuan kurang baik dapat
disebabkan karena karena kurangnya informasi
dan kurangnya minat membaca siswa untuk
menggali informasi tentang cuci tangan pakai
sabun. Siswa yang berpengalaman dapat
mengetahui informasi tentang cuci tangan
pakai sabun yang diperoleh dari keluarga,
media elektronik atau surat kabar. Menurut
Batbual (2021) pengetahuan dipengaruhi oleh
beberapa factor. Factor internal meliputi
tingkat pendidikan, pekerjaan dan umur.
Sedangkan dalam factor eksternal meliputi
lingkungan dan social budaya.

Hasil pengetahuan yang baik menunjukan
wawasan tentang cuci tangan pakai sabun
yang meliputi penggunaan sabun dan air
mengalir untuk mencuci tangan pakai sabun,
alasan mencuci tangan pakai sabun, waktu
yang tepat mencuci tangan pakai sabun, diare
dapat dicegah dengan cuci tangan pakai sabun,
dan penyakit yang diakibatkan tidak cuci
tangan pakai sabun. Namun masih banyak
responden yang belum mengetahui cara
mencuci tangan pakai sabun yang benar dan
waktu yang diperlukan untuk mencuci tangan
(Zuliyanti & Rachmawati, 2020).

Menurut Kemenkes RI (2023)waktu yang
tepat untuk melakukan cuci tangan pakai
sabun adalah sebelum, saat, dan sesudah
menyiapkan makanan, sebelum dan sesudah
makan, setelah bermain dan berolahraga,
sebelum menyusui dan mengganti popok,
sebelum dan setelah mengasuh seseorang
berada di rumah sakit, sebelum dan sesudah
merawat luka, setelah buang BAK/BAB, setelah
batuk atau bersin, setelah menyentuh sampah,
setelah  beraktivitas  seperti = mengetik,
menyentuh uang, hewan atau binatang dan
berkebun.

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari
Harahap et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa mayoritas anak tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang cuci
tangan. Dari 41 anak yang diteliti, 53,2% di



antaranya tidak mengetahui definisi cuci
tangan dengan sabun, waktu yang tepat untuk
melakukannya, pentingnya kegiatan tersebut,
manfaat serta tujuannya, serta langkah-langkah
yang benar dalam mencuci tangan dengan
sabun.

. Sikap Cuci Tangan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan untuk melihat kategori sikap
didapatkan hasil dari 70 responden yang
terbanyak yaitu sikap negative sebanyak 46
responden (65,7%) sedangkan sebanyak 24
responden (33,3%) siswa dengan sikap postif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tampara et al, (2017)
didapatkan hasil sikap negative terbanyak
sebanyak 30 responden ( 81%).

Sikap adalah suatu reaksi atau respon yang
muncul dari seseorang individu terhadap objek
yang kemudian memunculkan perilaku individu
terhadap objek tersebut dengan cara-cara
tertentu (Ernida et al., 2021). Sikap siswa yang
baik dapat dipengaruhi dan disesuaikan dengan
perilaku orang lain melalui dorongan dari guru.
Guru di sekolah selalu memotivasi siswa untuk
melakukan kebiasaan-kebiasaan baik, seperti
mencuci tangan dengan sabun selama kegiatan
di sekolah. Sebaliknya, perilaku siswa yang
kurang baik bisa disebabkan oleh kurangnya
fasilitas dan kurangnya kesadaran siswa
tersebut tentang pentingnya mencuci tangan
dengan sabun untuk mencegah penyakit
(Noorratri et al., 2023).

Kurangnya fasilitas mencuci tangan dapat
mempegaruhi juga sikap siswa untuk mencuci
tangan di Sekolah. Hal ini dikarenakan
minimnya sarana mencuci tangan di sekolah
seperti tempat cuci tangan pakai sabun.
Banyak siswa belum menyadari pentingnya
mencuci tangan dengan sabun sebagai langkah
preventif untuk mencegah penyebaran
penyakit. Selain itu bisa disebabkan karena
kurangnya kesadaran dan pengetahuan siswa
dalam melakukan PHBS, karena untuk
membentuk sikap yang dimiliki oleh seseorang
bisa dipengaruhi oleh pengetahuan, pikiran,
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keyakinan dan emosi (Chrisnawati, Yanie,
2020).

Siswa mungkin tidak tahu bahwa mencuci
tangan harus dilakukan dengan cara yang
tepat, melibatkan penggunaan sabun dan
durasi mencuci yang memadai untuk efektifitas
maksimal (Wahyu Nur Indah Sari, 2021).

. Kejadian Diare

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ditemukan bahwa 37 siswa (52,9%)
pernah mengalami diare, sementara 33 siswa
(47,1%) tidak pernah mengalaminya. Dalam
penelitian ini, responden diminta untuk
mengingat kejadian diare yang terjadi dalam
tiga bulan terakhir, yaitu Februari, Maret, dan
April 2024.

Pemilihan periode tiga bulan terakhir
didasarkan pada fakta bahwa daya ingat anak-
anak masih cukup kuat untuk mengingat
kejadian tersebut. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Rosyidah et al. (2019) yang
menyebutkan bahwa memori jangka panjang
anak sudah cukup berkembang meskipun
masih terbatas. Diare dapat menimbulkan
berbagai dampak, termasuk dehidrasi,
ketidakseimbangan asam dan basa,
hipoglikemia, hipokalemia, masalah status gizi,
dan masalah sirkulasi, seperti yang dijelaskan
oleh Adane et al. (2017).

Penelitian ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Putu Mahendra (2022) di Desa
Pemecutan Kelod, Denpasar Barat, yang
menunjukkan bahwa masih ada anak-anak usia
sekolah yang mengalami diare, dengan jumlah
responden mencapai 23 orang (28%). Kasus
diare pada anak sekolah ini umumnya
disebabkan oleh tangan yang kotor atau
terkontaminasi, yang dapat mentransfer
bakteri dan virus patogen dari tubuh, feses,
atau sumber lain ke makanan. Oleh karena itu,
menjaga kebersihan tangan melalui pencucian
yang benar harus menjadi prioritas, meskipun
seringkali dianggap remeh. Pencucian tangan
dengan sabun, diikuti dengan penggosokan
dan pembilasan menggunakan air mengalir,
akan menghilangkan partikel kotoran yang



mengandung mikroorganisme, sehingga dapat
mencegah terjadinya diare.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Resiyanthi (2021), yang melaporkan bahwa
sebagian besar anak di SD Negeri Awan pernah
mengalami diare. Temuan serupa juga
diperoleh dalam penelitian Ibrahim & Sartika
(2021), yang menunjukkan bahwa 35,1% anak-
anak pernah mengalami diare.

. Hubungan Pengetahuan Cuci Tangan Dengan
Kejadian Diare

Hasil analisa menggunakan uji chi square
didapatkan hasil p value 0,35 maka dapat
disimpulkan Ha diterima dengan begitu ada
hubungan pengetahuan cuci tangan dengan
kejadian diare pada siswa di SDN 4 Setiamulya
Kec. Tamansari Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil Analisis Pengetahuan
Cuci Tangan Dengan Kejadian Diare Pada Anak
SDN 4 Setiamulya Kec. Tamansari Kota
Tasikmalaya didapatkan hasil yang menunjukan
bahwa siswa yang pernah mengalami kejadian
diare dengan pengetahuan kurang baik
sebanyak 26 orang (65%), dan tidak pernah
mengalami kejadian diare dengan pengetahuan
kurang baik sebanyak 14 orang (35%).
Pengetahuan baik yang penah mengalami diare
sebanyak 11 orang (36,7%), pengetahuan baik
yang tidak pernah mengalami diare 19 orang
(63,3%).

Hasil penelitian ini sejalan sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Selvia dan Laila,
(2020)mendapatkan hasil bahwa ada hubungan
antara pengetahuan mencuci tangan dengan
kejadian diare. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Harahap et al., (2023) yang
berjudul Hubungan Pengetahuan Anak Tentang
Cuci Tangan dengan Kejadian Diare di Desa
Panobasan yang menunjukkan hasil bahwa ada
hubungan pengetahuan dengan kejadian diare
pada anak. Hal ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nur haidah
(2023) yang menunjukan ada hubungan antara
pengetahuan dengan kejadian penyakit diare
pada anak dengan p=0.000 (<0.05).

Menurut peneliti kejadian diare di SDN 4
Setiamulya juga dapat disebabkan oleh adanya
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berbagai factor diantaranya  kurangnya
pengetahuan tengtang cuci tangan, kebiasaan
jajan sembarangan dan kurangnya kebiasaan
cuci tangan sebelum makan sejalan dengan
pendapat Indra et.al (2022). Selain faktor
kebiasaan seperti cuci tangan pakai sabun,
banyak faktor lain yang dapat menyebabkan
diare vyaitu infeksi virus bakteri dan parasit,
faktor makanan, malabsorbsi, alergi dan faktor
psikologis (Indra et.,al 2022).

Kurangnya pengetahuan siswa tengtang
cara mencuci tangan dengan baik dan benar
masih menjadi masalah dalam mencegah diare.
Hal ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya
sosialisasi atau penyuluhan tengtang PHBS di
sekolah. Masih banyak siswa yang masih tidak
tahu dampak dari tidak mencuci tangan, seperti
timbulnya penyakit diare. Untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai cuci tangan
pakai sabun, pihak sekolah dapat melakukan
edukasi kepada siswa melalui poster atau
pamflet yang ditempel di setiap kelas atau di
tempat yang mudah dan sering dijangkau siswa
agar dapat menambah wawasan mengenai cuci
tangan pakai sabun.

Simpulan penelitian ini adalah semakin
kurang tingkat pengetahuan siswa tentang
cara mencuci tangan yang benar maka kejadian
diare semakin tinggi begitupun sebaliknya
tingkat pengetahuan baik lebih tinggi
kemungkinan terjadinya diare akan semakin
kecil.

. Hubungan Sikap Cuci Tangan Dengan Kejadian

Diare

Hasil analisa menggunakan uji chi square
didapatkan hasil p value 0,035 maka dapat
disimpulkan Ha diterima dengan begitu ada
hubungan sikap cuci tangan dengan kejadian
diare pada siswa di SDN 4 Setiamulya Kec.
Tamansari Kota Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil Analisis Sikap Cuci
Tangan Dengan Kejadian Diare Pada Anak SDN
4 Setiamulya Kec. Tamansari Kota Tasikmalaya
didapatkan hasil yang menunjukan sikap positif
pernah diare sebanyak 8 responden (33,3%) dan
yang tidak pernah mengalami diare sebanyak
16 responden (66,7%) kemudian sikap negative



yang pernah diare sebanyak 29 responden
(63,0%), sebanyak 33 orang (37,0%) yang tidak
pernah mengalami diare.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian  oleh  Tampara et al.(2017)
menyatakan bahwa ada hubungan antara sikap
dengan kejadian diare. Hal ini juga diperkuat
dengan penelitian yang dilakukan oleh yang
menunjukan bawah ada hubungan antara sikap
dengan tindakan cuci tangan pakai sabun
dengan nilai p value = 0,001 (Tumanduk et al.,
2022). Hasil penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Safira
Nur Aulia (2023). Menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara sikap mencuci
tangan pakai sabun dengan kejadian diare.

Sikap adalah salah satu faktor kunci yang
memengaruhi perubahan perilaku seseorang,
yang sering disebut sebagai faktor predisposisi
(Notoatmodjo, 2015). Sikap siswa terhadap
kebiasaan mencuci tangan berperan penting
dalam pencegahan penyakit seperti diare.
Ketersediaan fasilitas mencuci tangan yang
terbatas di sekolah dapat memengaruhi sikap
siswa terhadap kebiasaan ini, karena kurangnya
sarana seperti tempat cuci tangan di sekolah.
Pengetahuan yang terbatas dan sikap yang
kurang mendukung dapat berdampak besar
pada perilaku seseorang.

Sikap seorang anak terhadap pencegahan
dan penanggulangan diare berperan penting
dalam mengurangi angka kejadian diare. Jika
sikap anak terhadap pencegahan diare sangat
positif, maka frekuensi kejadian diare
cenderung akan menurun (Tampara et al.,
2017).

Menurut peneliti didapatkan hasil sikap

negative  cuci  tangan lebih  banyak
menyebabkan ditemukannya kejadian diare
pada siswa. Hal ini dapat disebabkan

terbatasnya fasilitas cuci tangan pakai sabun
atau wastafel yang disediakan sekolah karena
SDN 4 Setiamulya Kec. Tamansari Kota
Tasikmalaya hanya memiliki 3 wastafel saja
sehingga keadaan fasilitas tidak mendukung
siswa untuk melakukan cuci tangan pakai
sabun. Maka disarankan untuk menambah
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fasilitas wastafel yang dapat di taruh di blok
kelas atas, dikarenakan kelas bagian atas tidak
terdapat wastafel. Sehingga semua kelas dapat
fasilitas tersebut dengan mudah untuk
dijangkau, jika tidak memungkinkan untuk
membangun wastafel secara permanen bisa
dengan mengadakan wastafel sederhana atau
mengedukasi agar siswa membawa handcrub
ataupun saputangan pribadi.

Maka di simpulkan jika sikap anak
mengenai cuci tangan sangat mendukung
maka angka kejadian diare akan berkurang dan
sebaliknya jika sikap anak kurang terhadap cuci
tangan maka angka kejadian diare akan
banyak.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pengetahuan cuci tangan siswa SDN 4
setiamulya sebagian besar pengetahuan kurang
baik sebanyak 40 responden ( 57,1%). Sikap cuci
tangan siswa SDN 4 setiamulya sebagian besar
sikap cuci tangan dengan sikap negative sebanyak
46 responden (65,7%). Kejadian diare di SDN 4
sebagian besar pernah mengalami diare sebanyak
37 responden (52,9%).Terdapat hubungan antara
pengetahuan cuci tangan dengan kejadian diare
pada siswa kelas 4,5 dan 6 di SDN 4 Setiamulya
dengan nilai p value 0,035 (< 0,05).Terdapat
hubungan antara sikap cuci tangan dengan
kejadian diare pada siswa kelas 4,5 dan 6 di SDN 4
Setiamulya dengan dengan nilai p value 0,035 (<
0,05).

Disarankan penelitian ini menjadi bahan
penelitian dan disarankan untuk meneliti variabel
yang belum sempat diteliti seperti mengkonsumsi
jajanan sehat di kantin sekolah, menggunakan
jamban yang bersih dan sehat. Disarankan kepada
siswa dapat menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat dengan cara cuci tangan sebelum dan
setelah makan atau dalam keadaan tangan kotor
sehingga dapat mencegah penyebaran bakteri
dan terjadinya penyakit diare.
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